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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemandirian ekonomi merujuk pada kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan hidup secara mandiri tanpa bergantung pada bantuan dari pihak
lain. Mencapai kemandirian ekonomi merupakan tujuan utama dalam usaha
mengatasi kemiskinan dan memberdayakan masyarakat. Prinsip ini sejalan
dengan konsep zakat yang tidak hanya memberikan bantuan sementara, tetapi
juga mendorong penerima zakat untuk keluar dari kemiskinan dan mencapai
kemandirian ekonomi. Menurut Syariah (2019),Kemandirian merujuk pada
kemampuan untuk berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain,
sementara ekonomi adalah ilmu yang mempelajari prinsip-prinsip dasar
produksi, distribusi, dan konsumsi barang, serta pengelolaan kekayaan, uang,

tenaga, waktu, dan sumber daya berharga lainnya.

Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam yang ketiga, setelah dua
kalimat syahadat dan shalat. Zakat memiliki peran yang sangat penting karena
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan berfungsi sebagai langkah utama
dalam memperkuat serta meningkatkan perekonomian, terutama bagi umat
Muslim yang menghadapi kesulitan. Kewajiban membayar zakat berlaku bagi

semua umat Muslim di seluruh dunia. Dalam Al-Qur'an dan sunnah, zakat



disebutkan bersamaan dengan shalat, menunjukkan kedekatannya dalam
praktik ibadah. Tanpa melaksanakan kedua ibadah ini, keislaman seseorang
dianggap belum lengkap. Zakat berfungsi sebagai jembatan menuju
pemahaman Islam yang benar; mereka yang melaksanakannya akan berada di
jalur yang benar, sedangkan yang mengabaikannya akan tersesat. Sitepu
(2018) menegaskan bahwa zakat adalah kunci utama dalam mengatasi
kemiskinan, yang merupakan penyebab berbagai masalah, baik bagi individu
maupun masyarakat. Kemiskinan dianggap sebagai sumber dari segala
bencana, kebencian, dan tindakan jahat. Oleh karena itu, kemiskinan,
keserakahan, dan kekikiran dalam menggunakan harta di jalan Allah

dianggap sebagai musuh utama masyarakat.

Zakat adalah salah satu sumber pendanaan utama dalam ajaran Islam,
berfungsi untuk mengatasi kemiskinan dan sebagai bentuk ibadah sosial yang
secara langsung memenuhi kebutuhan manusia. Sebagai salah satu rukun
Islam yang wajib dilaksanakan, zakat harus dibayar oleh setiap Muslim yang
memenuhi syarat dan disalurkan kepada penerima yang berhak, atau
digunakan untuk mendukung penyebaran ajaran Islam. Zakat termasuk dalam
kategori ibadah maliyah ijtima‘iyah, yaitu ibadah yang terkait dengan harta
dan berperan penting dalam pembangunan masyarakat. Pengelolaan zakat
yang efektif, baik dalam hal pengumpulan maupun distribusi, dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, terdapat lembaga
yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infag,

dan sedekah (ZIS) di tingkat nasional.



Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga pemerintah
non-struktural yang memiliki tugas menerima, mengelola, dan
mendistribusikan zakat, serta bertanggung jawab langsung kepada pemerintah
sesuai dengan tingkatnya. Selain zakat, BAZNAS juga menerima infak,
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya. Pengelolaan dan distribusi
infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan dilakukan berdasarkan prinsip-
prinsip syariat Islam dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh

pemberi, serta dicatat dalam pembukuan khusus.

Badan Amil Zakat Nasional memiliki berbagai unit, salah satunya
adalah Unit Pengumpul Zakat. Unit ini merupakan bagian dari struktur
BAZNAS di setiap level yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan
zakat. Unit Pengumpul Zakat melayani muzakki (pemberi zakat) di berbagai
instansi atau lembaga pemerintah, BUMN, BUMD, serta perusahaan swasta

di tingkat provinsi.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang
mengelola zakat di tingkat nasional. Sebagai lembaga pemerintah non-
struktural yang independen, BAZNAS bertanggung jawab langsung kepada
Presiden melalui Menteri Agama dan berlokasi di Ibu Kota Negara. BAZNAS
merupakan satu-satunya badan resmi yang dibentuk pemerintah untuk
mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infag, dan sedekah (ZIS) secara
nasional. Di BAZNAS Kota Pekalongan, terdapat beberapa program Kkerja,

yakni Pekalongan Pintar, Pekalongan Sejahtera, Pekalongan Sehat, dan



Pekalongan Produktif. BAZNAS Kota Pekalongan dipilih karena memiliki
data yang lebih lengkap dan mudah diakses mengenai pengumpulan dan
distribusi zakat produktif serta informasi penerima manfaat. Hal ini
mempermudah analisis mendalam dan mengurangi biaya serta waktu yang

diperlukan untuk pengumpulan data atau survei lapangan..

Zakat produktif adalah bentuk zakat yang diberikan kepada mustahik
(penerima zakat) dengan tujuan membantu mereka memenuhi kebutuhan
hidup jangka panjang. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kondisi
ekonomi mereka sehingga mereka dapat menjadi muzakki (pemberi zakat) di
masa depan. Zakat produktif melibatkan pengelolaan dana zakat dengan
menginvestasikannya dalam kegiatan atau proyek yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam secara berkelanjutan. Dana
zakat produktif tidak hanya disalurkan sebagai bantuan langsung kepada
mustahik, tetapi juga digunakan untuk mendanai usaha produktif atau
memberikan modal usaha kepada individu atau kelompok yang memiliki
potensi untuk meningkatkan ekonomi mereka sendiri. Tujuan utama dari
zakat produktif adalah memberdayakan mustahik secara ekonomi agar
mereka bisa mandiri dan keluar dari kemiskinan. Berbeda dengan zakat
konsumsi, zakat produktif fokus pada pengembangan. Contoh zakat produktif
termasuk pemberian modal usaha atau pinjaman kepada mustahik yang
terlibat dalam kegiatan ekonomi, seperti pedagang, serta penyediaan alat
produksi atau pelatihan keterampilan seperti manajemen usaha, menjahit, atau

komputer untuk meningkatkan kemampuan dan kapasitas mustahik.



Zakat produktif merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat Dengan memanfaatkan dana zakat untuk
pengembangan usaha produktif, praktik zakat produktif mencakup
pemberdayaan ekonomi melalui berbagai kegiatan seperti pendampingan,
pelatihan, dan pemberian modal wusaha kepada masyarakat yang
membutuhkan. Di Kota Pekalongan, program ini umumnya dikelola oleh
lembaga zakat atau yayasan amil zakat yang bekerja sama dengan berbagai
stakeholder lokal untuk mendukung pengentasan kemis Kemandirian dan
peningkatan ekonomi komunitas. kemandirian Ekonomi Merujuk pada
kemampuan individu atau kelompok untuk mengelola sumber daya dan
mencapai keberlanjutan ekonomi secara mandiri tanpa tergantung pada
bantuan eksternal secara berkelanjutan. Kemandirian ekonomi mencakup
kemampuan untuk membangun dan mengembangkan usaha, meningkatkan
pendapatan, dan mengurangi ketergantungan terhadap bantuan sosial atau

zakat.

Dengan adanya Zakat Produktif Menunjukkan upaya untuk
meningkatkan pendapatan mustahik, baik melalui pengembangan usaha
produktif, peningkatan keterampilan, akses terhadap sumber daya produktif
seperti modal atau pelatihan, atau pemberdayaan dalam aspek-aspek ekonomi
lainnya. Penggunaan dana zakat untuk kegiatan ekonomi produktif bertujuan
agar mustahik dapat mencapai kemandirian sosial dan ekonomi. Dengan cara
ini, mereka didorong untuk berusaha atau memulai usaha sendiri, sehingga

mereka dapat memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup



1.2.

1.3.

mereka tanpa harus bergantung pada bantuan dari pihak lain..(Ridwanto,

2023)

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian atau analisis lebih lanjut mengenai hal tersebut. bagaimana
“Pengaruh program Zakat Produktif terhadap kemandirian ekonomi

Mustahik di Kota Pekalongan”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan

masalah dapat disusun sebagai berikut:

1.  Apadampak program Zakat Produktif terhadap peningkatan
pendapatan Mustahik?
2.  Bagaimana pengaruh program Zakat Produktif terhadap

kemandirian ekonomi Mustahik di Kota Pekalongan?

Tujuan Tugas Akhir

Dari latar belakang masalah dan perumusan masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditemukan tujuan tugas akhir adalah
sebagai berikut:

1. Mengetahui penyaluran Zakat Produktif terhadap pemberdayaan

ekonomi Mustahik di Kota Pekalongan.



2. Mengetahui pengaruh program Zakat Produktif terhadap kemandirian

ekonomi Mustahik di Kota Pekalongan

1.4. Kegunaan Tugas Akhir

Penyusunan tugas akhir ini menawarkan berbagai manfaat, khususnya
bagi pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaannya. Pihak-pihak

yang terkait meliputi:

1. Bagi Penulis

Diharapkan hasil dari penulisan tugas akhir ini dapat memperluas
wawasan dan pengetahuan penulis terkait pengaruh program Zakat

Produktif terhadap kemandirian ekonomi Mustahik di kota Pekalongan.

2. Bagi Masyarakat

Hasil dari penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat membantu
masyarakat dalam meningkatkan keterampilan dan potensi ekonomi
mereka, sehingga mereka bisa lebih mandiri secara finansial dan

mengurangi ketergantungan pada bantuan sosial.

3. Bagi Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan

Hasil dari penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
acuan untuk penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan dengan

implementasi zakat produktif.



4. Bagi badan Amil Zakat Nasional Kota Pekalongan

Hasil dari penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memaksimalkan
kontribusi mereka dalam meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik
melalui program zakat produktif, serta memberikan manfaat yang

optimal bagi penerima zakat dan masyarakat secara umum.

1.5. Metode Tugas Akhir

1. Sasaran Tugas Akhir
Dalam penulisan tugas akhir ini, objek penelitian yang menjadi fokus
adalah Mustahik yang berada di Kota Pekalongan.

2. Lokasi Tugas Akhir
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Jenis Tugas Akhir yang berada di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekalongan, yang terletak
di Podosugih, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan, Jawa
Tengah 51111.

3. Jenis Tugas Akhir

Metode yang diterapkan dalam penulisan tugas akhir ini adalah metode

kualitatif.

4. Penentuan Variabel Tugas Akhir
Untuk memberikan arah dan fokus yang lebih jelas dalam penelitian ini,
penulis menetapkan batasan-batasan penelitian pada Tinjauan Analisis

Pengaruh Program Zakat Produktif terhadap Kemandirian Ekonomi



Mustahik di Kota Pekalongan. Penelitian ini menggunakan variabel
independen, yaitu jumlah dana zakat yang dialokasikan untuk program
Zakat Produktif, jenis program yang diberikan (seperti pelatihan
kewirausahaan, bantuan modal usaha, atau pembinaan keterampilan),
serta tingkat partisipasi masyarakat dalam program tersebut. Sementara
itu, variabel dependen dalam penelitian ini meliputi pendapatan usaha
(misalnya dalam bentuk rupiah per bulan), ketersediaan lapangan usaha,
kemampuan mengelola usaha secara mandiri, dan tingkat kesejahteraan
keluarga (diukur dengan kriteria seperti kecukupan gizi, pendidikan
anak, dan akses kesehatan). Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan
menganalisis dampak serta efektivitas pengaruh Zakat Produktif
terhadap mustahik.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan
informasi melalui wawancara langsung dengan pihak BAZNAS untuk

memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian.

Sumber Data

A. Data Primer

Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung oleh
penulis dari BAZNAS Kota Pekalongan, seperti melalui

wawancara dengan staf BAZNAS di lokasi tersebut.

B. Data Sekunder



Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh dari sumber
lain selain objek penelitian itu sendiri. Misalnya, data yang
diperoleh dalam bentuk dokumen yang disediakan oleh BAZNAS

Kota Pekalongan.

1.6. Sistem Penulisan

1. Bagian Awal
Bagian awal mencakup halaman sampul, halaman judul, halaman
pengesahan, halaman pernyataan bahwa tugas akhir ini bukan hasil
plagiasi, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
2. Bagian Utama, terdiri dari lima bab diantaranya:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dari tugas akhir, manfaat tugas akhir, metode
yang digunakan, serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi penjelasan mengenai teori-teori yang menjadi
dasar penulisan dan pembahasan topik tugas akhir ini.
Penulis akan memberikan gambaran umum terkait Zakat
Produktif.

BAB Ill GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
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Bab ini berisi tentang sejarah BAZNAS Kota Pekalongan,
filosofi, struktur organisasi, wilayah kerja, serta tugas,
kedudukan, dan fungsi.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan secara mendetail kondisi umum lokasi
(sasaran) Tugas Akhir yang relevan dengan masalah yang
diteliti. Selain itu, bab ini memuat hasil analisis data yang
dibahas secara mendalam dan memberikan evaluasi terhadap
hasil tugas akhir, dengan dukungan teori serta temuan dari
penelitian lain yang berkaitan atau relevan dengan tugas akhir
tersebut.

BAB V PENUTUP
Bab ini menyajikan kesimpulan dan implikasi dari hasil
analisis mengenai pengaruh Program Zakat Produktif
terhadap kemandirian ekonomi Mustahik di  Kota
Pekalongan.

3. Bagian Akhir

Bagian Akhir terdiri atas daftar Pustaka dan lampiran. Daftar pustaka

memuat semua pustaka yang dijadikan acuan dalam uraian dan disusun

menurut abjad nama pengarang. Lampiran memuat keterangan-

keterangan atau data yang bersifat melengkapi uraian dalam bagian

utama.
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